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Taman Hutan Raya K.G.P.A.A.Mangkunagoro I, merupakan kawasan pelestarian alam 
untuk menunjang, pendidikan, pariwisata dan rekreasi. Merupakan satu-satunya taman 
hutan raya di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Didalam tahura ini terdapat berbagai jenis 
flora dan fauna. Disamping tempat rekreasi juga untuk kegiatan penelitian dan 
perkemahan. Terletak di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar tepat berada 
dibelakang Candi Sukuh. Keanekaragaman flora dan fauna dapat dikembangkan sebagai 
media pendidikan dan penelitian.  Tujuan Tahura merupakan konsep wisata edukasi yang 
memberikan pengetahuan menyeluruh tentang berbagai potensi lokal di dalamnya 
terutama tentang tanaman tahura yang menjadi khas kawasan. Metode dalam perancangan 
ini melibatkan pengelola sehingga membentuk kondisi yang terstuktur dan tertata sesuai 
aturan yang diperbolehkan. Pusat pengelolaan kegiatan berada di kawasan Tahura, dengan 
pusat pengembangannya berada di tanah perhutani. Kawasan wisata tersebut didesain 
dengan berbagai fasilitas atau bangunan yang memudahkan wisatawan untuk berkegiatan 
ataupun mencari informasi. Serta terjaga kelestarian alam dan memberikan manfaat bagi 
keberlangsungan hidup manusia 
 




Taman Hutan Raya K.G.P.A.A.Mangkunagoro I, is a nature conservation area to 
support, education, tourism and recreation. Is the only major forest park in the province 
of Central Java. In this tahura there are various types of flora and fauna. Besides 
recreational areas also for research and camping activities. Located in Ngargoyoso 
District, Karanganyar Regency is right behind Sukuh Temple. The diversity of flora and 
fauna can be developed as a medium of education and research. The purpose of Tahura 
is an educational tourism concept that provides comprehensive knowledge about the 
various local potentials in it, especially about the Tahura plants that are unique to the 
region. The method in this design involves the manager so as to form conditions that are 
structured and ordered according to the rules allowed. The center of activity 
management is in the Tahura area, with the center of development being on Perhutani 
land. The tourist area is designed with various facilities or buildings that make it easy for 
tourists to do activities or find information. And preserved nature and provide benefits for 
human survival  
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1. PENDAHULUAN  
Arsitektur merupakan bidang ilmu yang selalu berkembang baik dalam model bangunan, tipe 
bangunan, dan fungsi bangunan yang sejalan dengan kebutuhan kegiatan manusia dalam 
berkehidupan. 
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Manusia memiliki berbagai kegiatan primer, sekunder, dan tersier. Tak jarang wadah kegiatan 
tersebut membutuhkan tempat yang memiliki bentuk, tipe, fungsi dan suasana tetentu karena 
bangunan berfungsi sebagai wadah kegiatan-kegiatan yang menempatkannya pada tempat yang 
khusus dan tertentu (Geoffrey Broadbent, 1980). 
Salah satu kegiatan yang membutuhkan wadah khusus adalah rekreasi. Rekreasi bukanlah 
kegiatan primer, tetapi kegiatan ini memberikan pengaruh terhadap psikologis manusia. Berekreasi 
dapat melepaskan beban pikiran, melepas penat, mendapatkan feel yang baru, pengetahuan, dan 
pengalaman lain sehingga seringkali rekreasi menghabiskan waktu dan biaya lebih. Rekreasi selalu 
berkaitan dengan tempat wisata. Saat ini banyak tempat wisata yang meyajikan berbagai kegiatan 
yang menarik dengan pemandangan yang indah, baik pemandangan alam maupun buatan, 
memberikan pengalaman edukasi, dan suasana yang berbeda di dalamnya. 
Seiring waktu kegiatan wisata juga berkembang hingga terdapat banyak jenis wisata. Salah 
satu jenis wisata yang saat ini digandrungi adalah wisata edukasi. Wisata edukasi tidak hanya 
memberikan pengalaman berekreasi saja, namun juga memberikan pengetahuan dan wawasan terkait 
objek wisata didalamnya. Wisata edukasi biasanya banyak ditemui di desa-desa wisata atau museum.. 
Edukasi merupakan cara untuk memberi arahan pengetahuan dengan berbagai cara 
penyampaianya, dalam hal ini tahura memberikan edukasi kesehatan karena disana banyak potensi 
yang sudah ada seperti tanaman obat-obatan dan berbagai hewan hewan yang menunjang daya tarik 
pengunjung untuk menikmati wisata. 
Berdasarkan UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, wisata merupakan suatu 
kegiatan perjalanan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi suatu 
tempat tertentu dengan tujuan rekreasi, pegembangan pribadi, dan mempelajari keunikan dari setiap 
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam kurun waktu tertentu. 
Sedangkan pengertian edukasi berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 yaitu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kecerdasan akhlak mulia, kepribadian, serta kertampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 
Melihat penjabaran diatas, dapat disimpulkan pengertian dari wisata edukasi adalah suatu 
kegiatan perjalanan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang secara sukarela dalam kurun 
waktu tertentu dengan tujuan untuk mengembangkan potensi diri dan menambah wawasan. 
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Gambar 1. Peta Kawasan Taman Hutan Raya (TAHURA) KGPAA Mangkunagoro I, 
Karanganyar 
(Sumber: TAHURA KGPAA Mangkunagoro I, Karanganyar, 2016) 
 
Taman Hutan Raya K.G.P.A.A.Mangkunagoro I, merupakan kawasan pelestarian alam untuk 
menunjang, pendidikan, pariwisata dan rekreasi. Merupakan satu-satunya taman hutan raya di 
wilayah Provinsi Jawa Tengah. Didalam tahura ini terdapat berbagai jenis flora terdiri dari berbagaui 
jenis vegetasi endemik, dan fauna yang sebagian merupakan fauna langka yang tidak kurang dari 34 
jenis binatang. Disamping tempat rekreasi juga untuk kegiatan penelitian dan perkemahan. Terletak 
di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar tepat berada dibelakang Candi Sukuh. Fasilitas 
yang tersedia : Tempat parkir, MCK, area perkemahan. 
Taman Hutan Raya K.G.P.A.A.Mangkunagoro I, Secara struktur organisasi dikelola oleh 
Balai Penelitian Tumbuhan dan Pengelolaan Taman Hutan Raya (BPTP Tahura) yang merupakan 
Unit Pelaksana Teknis Daerah Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan rutin yang 
dilaksanakan oleh pengelola adalah patroli menggunakan motor dan kuda, pemeliharaan koleksi 
satwa, persemaian dan rehabilitasi hasil hutan. Sebagai taman rekreasi dan lokasi Penelitian Taman 
Hutan Raya K.G.P.A.A.Mangkunagoro I juga dapat dijadikan gudang ilmu pengetahuan. 
Keanekaragaman flora dan fauna dapat dikembangkan sebagai media pendidikan dan penelitian. 
Dikawasan ini terdapat Taman Bougenvile, dengan berbagai macam spesies bunga bougenvile, yang 
warna warni dan menyejukkan mata. merupakan tempat yang tepat untuk meneliti keanekargaman 
tumbuhan yang ada disini.  
Kawasan ini berada di kaki Gunung Lawu dengan ketinggian ± 1.200 m dpl tepatnya di Dusun 
Sukuh, Desa Berjo, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Untuk 
mencapainya, dapat ditempuh dengan roda 2 dan roda 4 dengan jarak 36 km melalui jalur Solo – 
Karanganyar arah Tawangmangu. Bila menggunakan transportasi umum, jika yang datang dari arah 
Solo bisa langsung naik bus dari terminal Tirtonadi, Solo yang menuju Karanganyar atau tepatnya ke 
Terminal Karangpandan. Kemudian oper dari Terminal Karangpandan dan naik bus jurusan 
Ngargoyoso. Perjalanan ke Desa Berjo dari Karanganyar memakan waktu sekitar 30 menit. 
Sedangkan dari Solo memerlukan waktu sekitar 1 jam perjalanan. Letak Tahura ini tepat di belakang 
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Candi Sukuh. 
Dengan melihat potensi dari produk ekowisata yang ditawarkan Tahura Lawu, maka perlu 
informasi lebih representative dan spesifik mendalam mengenai potensi sumberdaya alam dan jasa 
lingkungan strategis yang berpeluang dijadikan aktraksi wisata untuk dikembangkan di Tahura Lawu.  
Dilihat dari pemaparan di atas sangat perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui potensi sumberdaya alam sebagai contoh hutan pinus, tanaman obat dan lingkungan yang 
asri nan sejuk sehingga terbentuk lingkungan strategis serta dengan merumuskan strategi 
pengembangan kawasan Tahura Lawu khususnya kawasan sudah terbangun information centre 
sebagai Produk Ekowisata. Dengan mengetahui potensi dan strategi pengembangan information 
centre sebagai produk ekowisata, diharapkan dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi 
Information Centre dan sebagai bahan informasi publik, untuk lebih meningkatkan kesadaran dalam 
menjaga lingkungan hidup dan memberikan informasi kepada berbagai stakeholders (masyarakat dan 
pihak pengelola wisata tahura), tentang strategi pengembangan dan pengelolaan wisata mangrove 
sebagai model ekowisata. 
Permasalahan ini meliputi berbagai aspek arsitektural seperti layout kawasan tidak jelas, tidak 
ada zonasi yg menunjukkan objek wisata secara tegas, bangunan banyak yang rusak, tidak terawatt, 
dll sesuai realita di lapangan dan juga yang mendasar adalah masih kurangnya pemahaman para 
pemangku kepentingan (stakeholders) yang strategis (pemerintah daerah, masyarakat, lembaga 
swadaya masyarakat, dan kelompok swasta) mengenai besarnya potensi, beragamnya nilai yang 
tersimpan di kawasan Tahura Lawu, dan besarnya pengembangan untuk membangunan pariwisata 
alternatif serta kurangnya keseriusan, komitmen, dan keharmonisan semua pihak untuk melanjutkan, 
mengembangkan dan meningkatkan. 
2. METODE  
Metode pengolahan data didapatkan dengan berbagai cara seperti observasi, interview, studi literatur, 
survei lokasi site dan studi komparasi. Data yang telah terkumlul kemudian diolah dengan metode 
deskriptif kualitatif yaitu dengan mengidentifikasi potensi yang ada di lapangan yang selanjutnya 
dikaitkan dengan permasalahan yang terjadi untuk mendapatkan solusi terbaik dalam konsep desain 
yang nantinya akan dipakai. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Tapak 
Berdasarkan lokasi pengembangan yang telah terpilih, terdapat suatu kriteria yang boleh dijadikan 
lokasi pengembangan, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2. Peta Kelerengan Taman Hutan Raya (TAHURA) KGPAA Mangkunagoro I, 
Karanganyar 
(Sumber: TAHURA KGPAA Mangkunagoro I, Karanganyar, 2016) 
 
Gambar 3. Peta Identifikasi Kawasan Tahura KGPAA Mangkunagoro I Ngargoyoso 
Karanganyar 
(Sumber: TAHURA KGPAA Mangkunagoro I, Karanganyar, 2016) 
 
Gambar 4. Peta Sensitifikasi Kawasan Taman Hutan Raya (TAHURA) KGPAA 
Mangkunagoro I, Karanganyar 
(Sumber: TAHURA KGPAA Mangkunagoro I, Karanganyar, 2016) 
 
Gambar 5. Peta Penilaian Satwa Liar Taman Hutan Raya (TAHURA) KGPAA Mangkunagoro I, 
Karanganyar 
(Sumber: TAHURA KGPAA Mangkunagoro I, Karanganyar, 2016) 
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Gambar 6. Peta Sebaran Flora Tahura KGPAA Mangkunagoro I Ngargoyoso Karanganyar 
(Sumber: TAHURA KGPAA Mangkunagoro I, Karanganyar, 2016) 
 
Gambar 6. figure ground sekaligus Kawasan prioritas 
Sumber: Dokumen pribadi, 2020 
Kawasan yang diblog warna merah transfaran adalah Kawasan yang menjadi prioritas untuk 
dikembangkan karena sudah memenuhi kriteria-kriteria yang diperbolehkan dalam aturan 
pengembangan objek wisata di tahura dan sebagai area yang sangat berkaitan dengan objek yang 
didesain 
3.2. Gagasan Perencanaan dan Perancangan 
Perencanaan dan perancangan difokuskan pada penataan kawasan sebagai kawasan wisata yang 
mampu mewadahi setiap kegiatan dan memberikan fasilitas yang baik dan mumpuni bagi setiap 
pengguna dan pengunjungnya. 
Kegiatan yang akan dilakukan merupakan kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi TAHURA 
KGPAA Mangkunagoro I. Konsep kegiatan wisata tersebut merupakan kegiatan wisata alam dan 
wisata edukasi kesehatan. Wisata alam yang akan dilakukan berupa kegiatan outbound, bercocok 
tanam dan berkebun atau bertani. Sedangkan wisata edukasi kesehatan fokus pada pembelajaran 
mengenai tanaman tahura, dan pemanfaatan beserta pengolahannya sehingga juga digunakan sebagai 
tempat kesehatan seperti dengan melakukan bermacam kegiatan seperti senam, bersepeda 
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mengelilingi tahura, jalan-jalan sambil melihat pemandangan, hingga. Terdapat juga kegiatan 
pendukung seperti kegiatan pertunjukan budaya, berbelanja dan kegiatan kuliner. Dikarenakan 
TAHURA KGPAA Mangkunagoro I memiliki banyak potensi, makan penempatan fokus kegiatan 
dilakukan dengan mempertimbangkan potensi pada setiap lokasi. 
Konsep makro dibuat padu dengan memadukan identitas tahura dengan identitas B2P2TOOT (Balai 
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional) sebagai pusat penelitian, 
dan Rumah Atsiri sebagai pusat penelitian aromaterapi. Konsep makro akan diterapkan di seluruh 
kawasan pengembangan tahura. Penataan kawasan secara makro mencakup aspek pencapaian, 
zonifikasi, dan sirkulasi. 
Konsep meso diterapkan di seluruh kawasan pengembangan tahura. Penataan kawasan 
pengembangan tahura akan dilakukan pada aspek pola tata masa, aksesibilitas, sirkulasi, ruang 
terbuka hijau, alih fungsi lahan, dan alih fungsi bangunan. 
Konsep mikro difokuskan pada site pengembangan. Pada kawasan pengembangan ada beberapa 
bangunan yang digunakan sebagai penunjang kawasan tahura sehingga pada bangunan yang kurang 
efektif atau kurang bermanfaat dibuat beberapa bangunan yang lebih berkaitan untuk pengunjung 
sekaligus sebagai tempat penunjang tempat penelitian dan edukasi. Bangunan didesain dengan 
menggunakan aksitektur kontekstual yang mengadaptasi ciri khas dan gaya arsitektur bangunan 
sekitar kawasan tahura. 
Berdasarkan permasalahan yang ada yang direlevankan dengan gambaran konsep yang sedemikian 
rupa, perencaan pengembangan fasilitas yang akan dilakukan guna menyelesaikan permasalahan 
antara lain: 
a. Edukasi dan kuliner 
b. Hunian 1 & 2 
c. Kantor 
d. Laboratorium tanah dan tanaman 
e. Laboratorium mutu benih 
f. Laboratorium hama dan penyakit 
g. Laboratorium kimia pangan 
h. Toilet dan Mushola 
i. Perpustakaan 
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j. Pembibitan 1 & 2 
Dari segala perencanaan dan perancangan, hal tersebut memanfataan view yang baik pada site 
dijadikan sebagai point of interest pada bangunan dan kawasan. Lahan alami asli yang ada di dalam 
kawasan juga dijadikan tempat untuk sarana rekreasi, seperti contohnya taman setempat yang 
direncanakan menjadi tempat kegiatan menanam tanaman obat, dan hutan sebagai tempat kegiatan 
berkemping sekaligus edukasi. 
3.3. Konsep Arsitektur 
A.  Konsep Eksterior 
1. Tampilan banguan kantor, edukasi & kuliner, hunian, mushola & toilet 
Perubahan sendi-sendi kebudayaan yang cepat sudah  sewajarnya  membawa  kegamangan  dan 
pertanyaan akan  “akar”  dan jati    diri dari  kebudayaan  itu sendiri,  yang  kemudian dibaca  sebagai  
krisis identitas. Di tengah carut-marut kebingungan atau krisis  identitas,  wacana  perwujudan  nilai-
nilai tradisional  arsitektur  dan  tampilan visualnya  pada  arsitektur  masa  kini menjadi  bukti  masih  
besarnya harapan  untuk menjadikan  konsep  Nusantara  sebagai  nilai  maupun  cara  berekspresi  
untuk  praktek arsitektur. 
Budaya  berhuni  yang  unik  lahir  sebagai  wujud  tanggapan  khusus terhadap berbagai tekanan, 
potensi, dan kompleksitas hubungan antara alam, lingkungan dengan budaya manusianya. Pengertian 
“tradisi” mengacu  pada  prinsip kegiatan  pada  satu  babak  waktu yangsecara konsisten berulang 
dan membentuk sebentuk  koherensi  artistik  yang  cerdas,  baik  di  masa  lalu  ataupun  kini. 
Keajegan tanggapan yang bersifat artistik dan cerdas ini, tercermin lewat perulangan-perulangan 
dalam wujud dan konsep karya arsitektur, dan akhirnya menjadi sebuah tradisi secara harfiah adalah 
norma, kebiasaan atau keyakinan, atau penyampaian fakta dari generasi ke generasi yang diwariskan. 
Sifat  dipelajari  dan  diwariskan  ini  baik  dengan  cara belajar mandiri, kreatif atau diberi menjadi 
karakter khas dari konsep ‘tradisi’. Tak hanya masa lalu, konsistensi dan  koherensi  sebuah  tradisi  
yang  teruji  terhadap  waktu  bisa  juga  terkandung  pada  arsitektur kontemporer misalnya berupa  
metoda  dan  praktek profesional, wujud kreasi dan cara membangunnya yang juga dilakukan 
dilakukan dan diwariskan lewat sebuah kurun waktu yang cukup panjang. Karenaitu adalah  sebuah 
pandangan  yang  kurang  tepat ketika  istilah  “tradisi” kerap  serta-merta  diasosiasikan dengan 
perwujudan arsitektur masa lampau. 
Dengan  demikian obyek  bahasan  mengenai tradisi  dalam  arsitektur    lebih  membahas  kompleks  
kebiasaan  yang umum  dalam  berarsitektur  yang tentunya bisa sangat khas  pada kurun  waktu  dan 
kelompok tertentu. Sedangkan arsitektur masyarakat tradisional adalah tradisi dalam arsitektur buah 
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karya masyarakat tradisional.  model  berarsitektur masyarakat tradisional atau pra-modern. Dalam 
prakteknya pada arsitektur masa kini, lingkungan tradisional kerap dijadikan  rujukan  sebagai  acuan  
representasi  artistik  dan  nostaljik. 
2. Tampilan banguan kantor, edukasi & kuliner, hunian, mushola & toilet 
Peristiwa  transformasi  makna  tanpa  memunculkan  kode  budaya  baaru  pada  dasarnya  hanyalah 
modifikasi  fungsional-estetis  desain  adaptasi  formal  untuk  tujuan  pemanfaatan  tertentu.  Proses 
perancangannya  kerap  menghasilkan  representasi  yang  tidak  jauh  berebeda  dengan  bentuk  
aslinya. Reka-bentuk yang terjadi lebih merupakan manipulasi formal-spasial-konstruksi. 
Dalam  perancangan  arsitektur,  kebutuhan   akan  kestabilan  bahasa  dari kode  tunggal sebuah  
budaya seringkali  bertabrakan  dengan    dorongan  kreativitas  yang  senantiasa  menggeliat  dalam  
ruang  hidup zaman.  Pemaksaan  praktek  arsitektur  dengan  modus  kode tunggal seperti dijelaskan 
seringkali menghasilkan desain  simplisistis dan kurang  relevan dengan  trend  baru  yang  
berkembang, seperti: semangat masyarakat pasca-industri, gaya  hidup dan situasi sosial budaya baru. 
Karya yang dihasilkan kerap menjadi bukti kegagalan semiotik- Kitsch. 
Namun  modus  transformasi  seperti  ini  tentunya  bukanya  tidak  dibutuhkan  untuk  desain  untuk 
rancangan yang sengaja dibuat dengan tujuan peniruan dan berfungsi sebagai  sarana komunikasi dari 
representasi yang bersifat  merekam,  seperti  konservasi,  atau  dengan  tujuan-tujuan  yang  biasanya 
didorong oleh kebutuhan-kebutuhan mempertahankan sosio-kultural, juga masih  relevan  untuk  
perancangan  bangunan  dengan  skala  bangunan  yang  relatif  setara  dengan bangunan tradisional 
aslinya. Ia menjadi kurang relevan ketika digunakan untuk merancang bangunan di luar desain 
wajarnya. 
Dalam  beberapa  kasus  kode  yang  digunakan  bisa  saja  sama,  namun  sintaks  yang  
direpresentasikan tidaklah mainstream. Turisifikasi  dan perancangan arsitektur moderen untuk 
proyek  Kawasan bangunan perhutanan, sekalipun merupakan  wujud  mimesis  fisik  dari  kode  yang  
sama,  menjadi  tidak  berkontribusi  apa-apa  pada kelesatarian ’rasa memiliki’ tradisi budaya kian  
pudar. Sehingga membentuk arsitektur moderen dengan kode alternatif bisa berujuk pada tradisi 
tektonika dengan sifat materialitasnya. 
B. Konsep Interior 
Pada interior digunakan tampilan yang modern. Hal ini digunakan untuk memberikan keseimbangan 
pada bangunan. Dengan fasad yang sederhana bukan berarti penghuni tidak dapat merasakan 
modernisasi yang sedang dialami oleh global.  
Finishing ruangan menggunakan cat tembok untuk dinding, namun pada ruangan-ruangan tertentu 
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dinding di finishing dengan parket kayu sebagai aksen, lantai di finishing dengan ubin tegel untuk 
memberikan kesan yang lebih fresh dan menyatu dengan kondisi alam di sekitarnya. Pada ceilling 
finishing menggunakan plafond pvc, hal ini mencegah lapuknya plafond akibat kelembapan pada 
bangunan mengingat bangunan berada pada daerah pegunungan dengan kelembapan yang tinggi. 
Penggunaan lighting sebagai aksen pada plafond dan titik-titik tertentu diterapkan untuk memberikan 
keestetisan pada ruangan. 
3.4. Eksterior 
 
Gambar 7. Perpustakaan 
 
Gambar 8. Pembibitan 1 & 2 
 
Gambar 9. Laboratorium 
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Gambar 10. Toilet & Mushola 
 
Gambar 11. Kantor 
 
Gambar 12. Hunian 1 & 2 
 
Gambar 13. Kuliner & Edukasi 
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Gambar 14. Kawasan 
3.5. Interior 
 
Gambar 15. Kantor 
 
Gambar 16. Kuliner & Edukasi 
 
Gambar 17. Laboratorium 
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Gambar 18. Mushola 
 
Gambar 19. Pembibitan 
 
Gambar 20. Perpustakaan 
 
Gambar 21. Hunian 
4. PENUTUP 
Berdasarkan Tugas Akhir Dasar Program Perencanaan dan Perancangan (DP3A) yang penulis buat, 
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tujuan dari perancangan dan perancangan Pengembangan Objek Wisata Tahura KGPAA 
mangkunegoro I Berbasis Edukasi Kesehatan adalah untuk mewujudkan pengembangan Kawasan 
taman hutan raya serta menyelesaikan permasalahan yang ada di Tahura dalam wujud refleksi edukasi. 
Diharapkan perencanaan dan perancangan ini dapat dijadikan panduan dalam pengembangan Taman 
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